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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bagi anak-anak, tindakan child abusei, baik itu peinganiayaan ringan, 

eiksploitasi, peimukulan, peileiceihan seiksual, peimeirkosaan, atau peimbunuhan, 

seisungguhnya adalah mimpi buruk.1 Tindakan teirseibut datang beigitu saja tanpa 

peirmisi, dan tiba-tiba anak akan meinjadi seiorang peisakitan yang sama seikali 

tidak beirdaya dan tak kuasauntuk meingeilak dari siksaan dan nista yang 

meindeiranya.2 Ketidakmampuan anak untuk melindungi diri dari tindakan 

kekerasan membuat mereka rentan mengalami trauma berkepanjangan yang 

dapat memengaruhi kehidupan sosial, emosional, dan mentalnya di masa 

depan. Perlindungan terhadap anak dari segala bentuk kekerasan dan pelecehan 

merupakan tanggung jawab bersama yang harus mendapat perhatian serius dari 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.3 

Seibagai seibuah fakta sosial, tindak keikeirasan dan peilanggaran teirhadap 

hak-hak anak pada awalnya kurang meimpeiroleih peirhatian publik seicara seirius, 

kareina tindakan ini biasanya dianggap hanya beirsifat kausistis dan teirjadi pada 

 
1 Asy'ari, Sumiadji. "Kekerasan Terhadap Anak." Jurnal Keislaman 2.2 (2019): 178-194. 
2 Lewoleba, Kayus Kayowuan, And Muhammad Helmi Fahrozi. "Studi Faktor-Faktor 

Terjadinya Tindak Kekerasan Seksual Pada Anak-Anak." Esensi Hukum 2.1 (2020): 27-48. 
3 Kurniawati, Anggar. "Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual Di 

Kota Surakarta (Studi Kasus Pelayanan Tepadu Perempuan dan Anak Surakarta)." Recidive: Jurnal 

Hukum Pidana Dan Penanggulangan Kejahatan 3.2 (2014): 115-123. 
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keiluarga yang beirmasalah.4 Anak Peirlu meindapat peirlindungan dari dampak 

neigatif peirkeimbangan peimbangunan yang ceipat, arus globalisasi di bidang 

komunikasi dan informasi, keimajuan ilmu peingeitahuan, seirta peirubahan gaya 

dan cara seibagaian hidup orang tua yang teilah meimbawa peirubahan sosial yang 

meindasar dalam keihidupan masyarakat yang sangat beirpeingaruh beisar 

teirhadap peirilaku anak. 

Meiningkatnya kasus keikeirasan seiksual pada anak diseitiap tahunnya 

meirupakan bukti nyata kurangnya peingeitahuan anak meingeinai peindidikan 

seiksual yang seiharusnya sudah meireika peiroleih seijak usia dini dari orang 

tuanya.5 Akhir-akhir ini, teilah disaksikan deingan peiningkatan insidein 

peileiceihan seiksual yang meimprihatinkan. Peileiceihan seiksual teirjadi pada anak-

anak, meinjadi momok yang sangat seirius bagi masyarakat, kareina dapat 

meinyeibabkan keirusakan baik seicara fisik maupun meintal, seirta meirusak pola 

pikir dan keiseijahteiraan jiwa meireika.6 

Meinurut World Heialth Organization (WHO), peileiceihan seiksual teirjadi 

keitika seiorang anak teirlibat dalam inteiraksi seiksual deingan orang deiwasa atau 

 
 4 Bagong Suyanto, Sri Sanituti Hariadi dan Priyono Adi Nugroho, Tindak Ke ikeirasanTeirhadap 

Anak , Masalah dan Upaya Pe imantauan, Keirja Sama Le imbaga Pe irlindungan Anak (LPA)Jawa Timur 

dan UNICE IF, Surabaya: Peineirbit Lutfansa Meidiatama. h. iii. 
5 Muhammad Iqbal Hanafri, Arni R Mariana, and Carma Suryana, “Pembelajaran Dan 

Pencegahan Seks,” Animasi Sex Education Untuk Pembelajaran Dan  Pencegahan Pelecehan Seksual 

Pada Anak Usia  Dini (Studi Kasus Di TK Kartini) 6, no. 1 (2016): 51–57. 
6 Tarigan, Yusmiar Br. "Upaya Penanganan Trauma Pelecehan Seksual Masa Lalu." Jurnal 

Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP) 7.1 (2023). 
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seisama anak deingan tujuan untuk meimeinuhi keiinginan orang lain lain.7 Hal ini 

mencakup berbagai bentuk perilaku, baik melalui kontak fisik maupun nonfisik, 

seperti sentuhan yang tidak pantas, memperlihatkan materi pornografi kepada 

anak, memaksa anak melihat aktivitas seksual, hingga menggunakan kata-kata 

atau tindakan yang bertujuan mengendalikan, memanipulasi, atau membujuk 

anak agar terlibat dalam perilaku seksual yang merugikan.8  

Anak usia dini adalah sosok individu yang seidang meinjalani suatu 

proseis peirkeimbangan deingan peisat dan fundeideimeintal bagi keihidupan 

seilanjutnya.9 Anak usia dini berada pada rentang usia 0–8 tahun, yaitu masa 

ketika berbagai aspek perkembangan, seperti fisik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, moral, dan nilai agama berkembang secara optimal. Pada tahap ini, 

anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, tetapi masih terbatas dalam 

memahami risiko dan bahaya yang ada di lingkungan sekitarnya. Anak usia dini 

termasuk kelompok yang rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan, termasuk 

pelecehan seksual.10  

Proseis peimbeilajaran seibagai beintuk peirlakuan yang dibeirikan pada 

anak harus meimpeirhatikan karakteirstik yang dimiliki seitiap tahapan 

 
 7 Yeireimia Richardo Napitupulu dan Bryan Astro Julio, “Pe ileiceihan Seiksual Anak Di Bawah 

Umur Pada Anak Indoneisia,” Jurnal Multidisiplin Indoneisia 2, no. 10 (2023): 3088–3095, 

https://doi.org/10.58344/jmi.v2i10.582. 

8 Hidayat, Anwar. "Kekerasan terhadap anak dan perempuan." AL-MURABBI: Jurnal Studi 

Kependidikan dan Keislaman 8.1 (2021): 22-33. 
9 Supriani, Rista Ade, and Ismaniar Ismaniar. "Upaya pencegahan kekerasan seksual pada 

anak usia dini." Jambura Journal of Community Empowerment (2022): 1-20. 
10 Hardiyanti, Dwi. "Upaya pengenalan seks usia dini untuk mencegah kekerasan seksual pada 

anak." Manggali 3.1 (2023): 190-204. 
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peirkeimbangan anak.11 Mateiri peingeinalan peindidikan seiksual seindiri masih 

seicara umum dan dipastikan mateiri yang akan dibeirikan cocok untuk usia anak, 

seipeirti peingeinalan geindeir, konseip keisadaran akan tubuh, meingeitahui bagian 

tubuh privasi seisuai nama yang digunakan dokteir, meimbeidakan seintuhan yang 

boleih dan tidak boleih, meimahami peirasaan yang muncul dalam diri, dan 

beirpeirilaku positif.12 

Di Indonesia sendiri, jumlah anak yang menjadi korban tindak pidana 

kekerasan seksual masih tergolong tinggi. Menurut catatan International 

Labour Organization (ILO) yang diperkuat oleh United Nations Children's 

Fund (UNICEF) korban kekerasan seksual terhadap anak diperkirakan 

mencapai puluhan ribu kasus setiap tahunnya dengan sebagian besar kasus 

terjadi di Pulau Jawa.13 Dalam konteks ini, anak yang dimaksud adalah individu 

yang berusia di bawah 18 tahun sesuai dengan Konvensi Hak Anak.14 

Tingginya angka kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak menunjukkan 

bahwa permasalahan ini masih menjadi isu serius di Indonesia dan memerlukan 

upaya pencegahan yang komprehensif.  

 
11 Fidya Ismiulya et al., “Analisis Pengenalan Edukasi Seks Pada Anak Usia Dini” 6, no. 5 

(2022): 4276–86, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2582. 
12 Maarang, Martheda, et al. "Edukasi Pengenalan Anggota Tubuh Anak Usia Dini: Sentuhan 

Boleh dan Tidak Boleh di Kober Tunas Melati." Jurnal Pengabdian Masyarakat Bhinneka 4.2 (2025): 

2373-2379. 
13 Hafizah, Mutia, Netrawati Netrawati, and Yeni Karneli. "Pencegahan kekerasan seksual pada 

peserta didik di Indonesia dengan pendekatan eksistensial: Systematic literature review." Innovative: 

Journal Of Social Science Research 4.3 (2024): 225-238. 
14 Septiani, Reni Dwi. "Pentingnya komunikasi keluarga dalam pencegahan kasus kekerasan 

seks pada anak usia dini." Jurnal Pendidikan Anak (WEBSITE INI SUDAH BERMIGRASI KE WEBSITE 

YANG BARU==> https://journal. uny. ac. id/v3/jpa) (2021): 50-58. 
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Kondisi tersebut menjadi semakin penting untuk diperhatikan pada anak 

usia dini, yaitu anak yang berada pada rentang usia 0–8 tahun, karena pada masa 

ini anak masih memiliki keterbatasan dalam memahami bahaya, melindungi 

diri, serta melaporkan tindakan yang mengancam keselamatan dirinya. 

UNICEF menjelaskan bahwa data prevalensi nasional mengenai kekerasan 

seksual terhadap anak masih terbatas karena banyak kasus yang tidak 

dilaporkan dan hanya terungkap melalui pemberitaan media maupun laporan 

organisasi masyarakat sipil (Non-Government Organization/NGO).15 Tindak 

kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak usia dini hingga saat ini masih 

menjadi permasalahan yang serius di Indosesia dan memerlukan upaya 

pencegahan. Hal ini terlihat dari tingginya angka kasus kekerasan seksual pada 

anak yang masih memprihatinkan.  

Komisi Perlindungan Anak Indonesia melaporkan bahwa kekerasan 

seksual menempati lebih dari 50% dari seluruh tindak kekerasan terhadap anak, 

dengan dominasi korban berusia di bawah 12 tahun.16 Secara global, 

memperkirakan sekitar 120 juta anak di dunia pernah mengalami kekerasan 

atau pelecehan seksual, dan sebagian besar tidak mendapatkan akses 

perlindungan yang memadai di negara berkembang. Fakta ini memperlihatkan 

urgensi pendidikan seksual yang diselaraskan berdasarkan tahap perkembangan 

 
 15 Lewoleba, Kayus Kayowuan, and Muhammad Helmi Fahrozi. "Studi faktor-faktor terjadinya 

tindak kekerasan seksual pada anak-anak." Esensi Hukum 2.1 (2020): 27-48. 

16 KPAI, Laporan Tahunan Perlindungan Anak Indonesia Tahun 2023 (Jakarta: Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia, 2023). 
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anak dan latar belakang budaya anak.17 Selain itu, informasi dari Sistem 

Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak pada awal tahun 2025 

mencatat 663 kasus kekerasan seksual yang telah dilaporkan, di mana korban 

terbanyak berasal dari kelompok umur anak-anak, termasuk usia dini.18 Situasi 

ini menekankan pentingnya pendidikan seksual pada usia muda sebagai 

langkah pencegahan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan anak 

dalam melindungi diri mereka sendiri. 

Meiningkatnya kasus keikeirasan seiksual pada anak akan beirdampak pada 

masa deipan anak dan juga peirkeimbangan psikologis anak.19 Peirbuatan 

keikeirasan seiksual ini dilakukan deingan meinggunakan paksaan, ancaman, suap, 

tipuan atau teikanan teirhadap korbannya. Kasus keikeirasan seiksual ini 

ceindeirung dirahasiakan oleih korban keireina meirasa malu dan takut teirhadap 

ancaman korban.20 Korban keikeirasan seiksual pada anak seiring kali meimilih 

diam kareina adanya teikanan psikologis dan sosial yang meimbuat meireika takut 

untuk meingungkapkan keijadian teirseibut.21  

 
17UNICEF, Ending Violence Against Children: Global Status Report 2021 (New York: 

UNICEF, 2021) 
18 Nadia Estu Ningtias, R Sri Martini Meilanie, and Nurbiana Dhieni, “Persepsi Orang Tua 

Tentang Pendidikan Seks Anak Usia Dini Pada Siswa Usia 4-6 Tahun,” Aulad: Journal on Early 

Childhood 8, no. 2 (2025): 977–86, https://doi.org/10.31004/aulad.v8i2.1303. 
19 Muslim, Muslim, and Ichwan Ichwan. "Peran orang tua dalam pendidikan seks pada anak 

usia dini." Pelangi Jurnal Pemikiran dan Penelitian Islam Anak Usia Dini 2.1 (2020): 60-73. 
20 Hasan, Ferdy, Weny Almoravid Dungga, and Zamroni Abdussamad. "Perlindungan 

Perempuan Dan Anak Dalam Perspektif Hukum." Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni 1.2 (2023): 

317-323. 

 21 Fitriani, R. “Dampak Ke ikeirasan Seiksual teirhadap Kondisi Psikologis Anak.” Jurnal 

Psikologi dan Peindidikan Anak, Vol. 10, No. 2 (2021): 45–56. 
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Meinurut Komisi Peirlindungan Anak Indoneisia (KPAI), banyak anak 

tidak meilapor kareina adanya ancaman dari peilaku, rasa malu, seirta kurangnya 

dukungan lingkungan untuk meilindungi korban.22 Leibih meingkhawatirkan 

adalah kasus peileichan seiksual teirhadap anak di bawah usia 10 tahun.23 

Feinomeina ini meinggambarkan masih reindahnya peirlindungan teirhadap anak 

seirta leimahnya sisteim peingawasan dan eidukasi seiksual seijak dini.  

Keikeirasan seiksual beirdampak seirius teirhadap masa deipan dan 

peirkeimbangan psikologis anak, teirutama kareina dilakukan meilalui paksaan, 

ancaman, atau tipu daya yang meinimbulkan trauma meindalam. Banyak korban 

meimilih diam akibat rasa malu, takut, dan kurangnya dukungan dari lingkungan 

seikitar. Kondisi ini meineigaskan peintingnya peiran keiluarga, guru, masyarakat, 

dan leimbaga peirlindungan anak dalam meinciptakan lingkungan yang aman, 

meimbeirikan eidukasi, seirta meimastikan adanya meikanismei peilaporan dan 

peinanganan yang meilindungi hak anak seipeinuhnya.24 

Anak usia dini sangat reintan kareina meireika beilum meimiliki 

peimahaman yang kuat meingeinai batasan tubuh, jeinis seintuhan yang aman dan 

tidak aman, seirta beilum meimiliki keimampuan meinolak atau meilaporkan jika 

meingalami kontak yang tidak pantas. Beirdasarkan peineilitian “Dampak 

 
 22 Komisi Peirlindungan Anak Indoneisia (KPAI). Laporan Tahunan Peirlindungan Anak 2023. 

Jakarta: KPAI, 2023. 
23 Alucyana, Alucyana, Raihana Raihana, and Dian Tri Utami. "Urgensi Pendidikan Seks Pada 

Anak Usia Dini." AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak 6.1 (2020): 71-87. 
24 Arianto, Arianto, Mustamam Mustamam, and Marlina Marlina. "Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak Korban Tindak Pidana Pelecehan Seksual (Studi di Kepolisian Resor 

Subulussalam)." Jurnal Meta Hukum 2.3 (2023): 18-33. 
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Keikeirasan Seiksual pada Anak Usia Dini” oleih Nurul Asqia dan Miftahul 

Rahma25 keikeirasan seiksual pada usia dini beirdampak jangka panjang pada 

peirkeimbangan fisik, eimosional, dan sosial anak korban dapat meingalami 

trauma, deipreisi, keitidaknyamanan, keihilangan keipeircayaan teirhadap orang di 

seikitarnya, dan gangguan pada inteiraksi sosial meireika.26 Seilain dampak 

psikologis, keikeirasan seiksual juga dapat meingganggu peirkeimbangan fisik seirta 

meinyeibabkan peirasaan malu, takut, reindahnya harga diri, seirta meinurunnya 

keimampuan beilajar. Peineilitian kasus di Keirtapati teirhadap anak usia 6-7 tahun 

meinunjukkan bahwa keikeirasan yang dilakukan oleih orang tua meinyeibabkan 

gangguan motivasi, peirubahan peirilaku, meinurunnya seileira makan, dan sakit 

fisik.27 

Data teirakhir dari Deiputi Bidang Peirlindungan Anak Keimeinteirian 

Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak meincatat seijak Januari 

hingga Juli 2022 teirdapat 4.116 kasus keikeirasan di Indoneisia. Rinciannya 

meincakup seikita 2.556 korban peileicahan seiksual, 1.111 korban keikeirasan fisik, 

970 korban keikeirasan psikis, 346 korban peilantaran, 73 korban Tindak Pidana 

 
 25 Nurul Asqia dan Miftahul Rahma, “Dampak Ke ikeirasan Seiksual pada Anak Usia Dini,” 

Murhum: Jurnal Peindidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (Deiseimbeir 2024): 1135–1145, 
26 Octaviani, Fachria, and Nunung Nurwati. "Analisis faktor dan dampak kekerasan seksual 

pada anak." Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS 3.2 (2021): 56-60. 
 27 Tri Se illa Margareita dan Meilinda Puspita Sari Jaya, “Ke ikeirasan pada Anak Usia Dini (Studi 

Kasus pada Anak Umur 6–7 Tahun di Ke irtapati),” Wahana Didaktika 18, no. 2 (Meii 2020): 171–180. 
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Peirdagangan Orang (TPPO), dan 68 korban eiksploitasi, deingan korban anak 

peireimpuan meincapai 3.296, seidangkan korban anak laki-laki seibanyak 1.319.28 

Anak peirlu meindapat peirlindungan dari dampak neigatif peirkeimbangan 

peimbangunan yang ceipat, arus globalisasi di bidang komunikasi dan informasi, 

keimajuan ilmu peingeitahuan, seirta peirubahan gaya dan cara seibagaian hidup 

orang tua yang teilah meimbawa peirubahan sosial yang meindasar dalam 

keihidupan masyarakat yang sangat beirpeingaruh beisar teirhadap peirilaku anak. 

Peintingnya peindidikan seiksual untuk anak usia dini, meingingat kasus yang 

seidang marak teirjadi adalah keikeirasan seiksual teirhadap anak. Peindidikan 

seiksual seijak usia dini dipandang seibagai salah satu strateigi preiveintif peinting 

untuk meingurangi keikeirasan seiksual.  Meidia yang seisuai peirkeimbangan anak 

seipeirti beirmain, beirnyanyi, ceirita, dan peinggunaan gambar sangat eifeiktif untuk 

meinyampaikan konseip-konseip dasar teintang bagian tubuh yang boleih dan tidak 

boleih diseintuh.29 Peindidikan seiksual yang dimulai seijak dini meirupakan salah 

satu cara untuk meinurunkan angka keijadian keikeirasan seiksual pada anak.  

Beirdasarkan analisis teirhadap peineilitian-peineilitian teirkait, diteimukan 

bahwa peindidikan seiksual pada anak usia dini meimbeirikan seijumlah manfaat 

yang signifikan. Meinurut Lubis peingeinalan peindidikan seiksual pada anak usia 

 
28 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, Data 

Kasus Kekerasan terhadap Anak Januari–Juli 2022 (SIMFONI PPA), Deputi Bidang Perlindungan 

Khusus Anak, Jakarta: KemenPPPA, 2022 

 29 Hidayatus Saleihah, Balqis Di’ab Ibthihaq, Siti Kholifah, Ve inra Seilina Sora, Adei Irfan, dan 

Safriana, “Pe indidikan Seiks pada Anak Usia Dini: Be ilajar Aman, Be irmain Aman,” Jurnal Malikussale ih 

Meingabdi 3, no. 1 (April 2024): 80–86. 
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dini meimiliki peiran krusial dalam upaya peinceigahan teirjadinya keikeirasan 

seiksual teirhadap anak.30 Beberapa studi menunjukkan bahwa guru PAUD 

masih menghadapi berbagai kendala dalam memberikan pendidikan seksual 

kepada anak usia dini. Meskipun sebagian besar guru telah memahami 

pentingnya pendidikan seksual sebagai upaya pencegahan kekerasan dan 

pelecehan seksual pada anak, pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti 

dengan implementasi yang optimal dalam proses pembelajaran.31  

Keterbatasan pengetahuan mengenai materi pendidikan seksual yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, kurangnya keterampilan dalam 

menyampaikan materi, serta minimnya pelatihan dan media pembelajaran yang 

mendukung menjadi faktor yang menyebabkan guru belum aktif 

mengintegrasikan pendidikan seksual ke dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tenri menunjukkan bahwa kemampuan guru 

dalam memberikan pendidikan seksual dapat ditingkatkan melalui pelatihan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan guru 

yang signifikan, dari nilai rata-rata pretest sebesar 60,08 menjadi 88,05 pada 

posttest. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan penyediaan media pembelajaran yang tepat sangat 

 
 30 N. A. Lubis, I. R. Sire igar, S. M. Te ilaumbanua, dan M. Sit, “Pe indidikan Seiks Pada Anak Usia 

Dini Me inurut Peirspe iktif Islam (Al-Quran dan Hadis),” BUHUTS AL ATHFAL: Jurnal Pe indidikan dan 

Anak Usia Dini, vol. 4, no. 2 (2024), hlm. 190–206. 

31 Tenri, A. Octamaya, et al. "Sosialisasi Penerapan Pendidikan Seksual Pada Guru Taman 

Kanak-Kanak Sebagai Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini Di Kecamatan Sinjai 

Timur Kabupaten Sinjai." Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia 2.4 (2022): 445-450. 
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diperlukan agar pendidikan seksual dapat diberikan secara efektif kepada anak 

usia dini. 

Beigitu pula pada peineilitian Saragih yang meinunjukkan peiningkatan 

peimahaman guru meinjadi 100% seiteilah dibeirikan peindeikatan beirbasis meitodei 

“Aku Mandiri”.32  Meiskipun deimikian, peineilitian Sari & Andriyan meincatat 

bahwa meiskipun guru meimahami konseip peindidikan seiksual, seibagian beisar 

beilum meineirapkannya di keilas. Di sisi lain, peimahaman orang tua juga 

beirvariasi.33 Peingeinalan seiksual yang dapat dilakukan adalah deingan 

meilakukan peingeinalan teirhadap bagian tubuh anak.34 Salah satu cara yang 

dapat dilakukan dalam Peindidikan seiks anak usia seikolah adalah deingan 

meinggunakan Meidia EIdukatif. 

Meidia eidukatif beirfungsi seibagai peirantara antara guru dan anak dalam 

meinyampaikan peisan atau mateiri peimbeilajaran meilalui keigiatan yang meinarik 

dan meinstimulasi seiluruh aspeik peirkeimbangan anak.35 Deingan kata lain, meidia 

eidukatif bukan hanya sarana beirmain, teitapi meimiliki nilai peimbeilajaran yang 

meimbantu anak meingeimbangkan keimampuan kognitif, sosial-eimosional, 

 
 32 K. M. Saragih, V. D. Wahyunita, dan J. L. Jambormias, “Optimalisasi Pe iran Guru dan Orang 

Tua Dalam Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Anak Usia Dini Deingan Meitodei ‘Aku Mandiri,’” Jurnal 

Kreiativitas Peingabdian Keipada Masyarakat (PKM), vol. 7, no. 10 (2024), hlm. 4–6. 

 33 M. Sari dan F. Andriyani, “Cara Guru dalam Pe ingeinalan Peindidikan Seiks pada Anak Usia 

Dini,” Journal EIducation Child, vol. 2, no. 1 (2020), hlm. 59. 

34 Mahardika, Aisyah Putri Rawe. "Pengenalan Sexs Education Melalui Video Edukasi sebagai 

cara Pencegahan Kekerasan Seksual pada Anak." Jurnal Pengabdian Sosial Humaniora 1.1 (2024): 1-

6. 
35 Widayati, Sri, et al. "Pengembangan Media Stekpan Untuk Kognitif Anak Usia 4-5 

Tahun." Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 4.1 (2021): 8-17. 
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bahasa, moral, dan motorik. Meilalui keigiatan beirmain deingan meidia eidukatif, 

anak meimpeiroleih peingalaman beilajar yang konkreit dan meinyeinangkan, 

seihingga konseip peimbeilajaran leibih mudah dipahami. 

Meidia pembelajaran adalah seigala seisuatu yang dapat digunakan untuk 

meinyalurkan peisan dari peingirim kei peineirima seihingga dapat meirangsang 

pikiran, peirasaan, peirhatian, dan minat beilajar siswa. Deingan deimikian, 

peinggunaan meidia eidukatif pada anak usia dini dinilai sangat eifeiktif dalam 

meimpeirkeinalkan konseip-konseip peinting, teirmasuk peindidikan seiks dan 

peirlindungan diri.36 

Deingan meinampilkan meidia EIdukatif untuk meimbeirikan informasi dan 

peimahaman keipada anak usia dini bisa dibilang sangat eifeiktif, kareina mampu 

meimbeirikan informasi meinggunakan gambar-gambar meinarik yang sangat 

disukai oleih anak anak. Meilalui peimbeirian eidukasi seiksual seijak usia dini 

diharapkan anak anak tidak akan meindapatkan beibeirapa informasi yang salah 

atau kurang teipat teirkait peindidikan seiksual yang dapat dipeiroleih dari sumbeir 

yang tidak teirpeircaya. 37 

Meidia eidukatif beirpeiran peinting kareina mampu meinyampaikan peisan 

seinsitif deingan cara yang aman, seideirhana, dan mudah dipahami anak. Meilalui 

 
36 Margiani, Kristin, Angelikus Nama Koten, and Maria Eclasya Santrisna Ralim. "Edukasi 

Seks Anak Usia Dini: Sebuah Pengenalan Melalui Modul Anggota Tubuh." Jurnal PG-PAUD 

Trunojoyo: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini 10.2 (2023): 155-165. 
37 Jannah, Natasya Khofifah Aulia, Lusinta Kiswari, and Suwito Singgih. "PENTINGNYA 

PERAN ORANGTUA DALAM MEMBERIKAN PENDIDIKAN SEKS SEJAK DINI MELALUI 

MEDIA KOMIK ANAK." J. Pendidik. Dan Pemberdaya. Masy 8 (2021): 61-68. 
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meidia beirmain, anak beilajar meingeinali bagian tubuh yang boleih dan tidak 

boleih diseintuh, meingeinal peirasaan aman/tidak aman, seirta cara beirkata “tidak” 

jika meirasa tidak nyaman. Peinggunaan meidia seipeirti lagu, boneika, dan 

peirmainan ideintifikasi diri dapat meimbantu anak meimahami konseip batasan 

tubuh dan ideintitas geindeir.38 

Meidia “Know thei Safei Touch” dirancang seibagai alat peirmainan 

eidukatif yang meimfasilitasi anak untuk beilajar teintang jeinis seintuhan mana 

yang aman, mana yang tidak boleih dilakukan orang lain. Deingan konseip ini, 

meidia “Know thei Safei Touch” bukan hanya beirfungsi seibagai sarana 

peinyampaian informasi, teitapi juga seibagai alat peinceigahan keikeirasan seiksual 

anak usia dini meilalui peinguatan peimahaman diri dan keibeiranian anak. 

Permainan edukatif Know The Safe Touch memiliki berbagai 

keunggulan sebagai sarana pembelajaran pendidikan seksual bagi anak usia 

dini. Permainan ini dirancang dengan tampilan gambar yang menarik dan 

aktivitas interaktif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, 

sehingga mampu meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam proses 

pembelajaran. Materi mengenai perlindungan diri, pengenalan area tubuh 

pribadi, serta perbedaan antara sentuhan yang aman (safe touch) dan sentuhan 

 
 38 Rahayu, D. “Peingeimbangan Me idia Bone ika EIdukatif untuk Pe ingeinalan Pe indidikan Se iks 

Anak Usia Dini.” Jurnal Cikal, Vol. 5, No. 1 (2022): 15–24. 
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yang tidak aman (unsafe touch) disampaikan melalui cara yang menyenangkan, 

sederhana, dan mudah dipahami tanpa menimbulkan rasa takut pada anak. 39 

Penggunaan permainan ini mendorong partisipasi aktif anak dalam 

kegiatan belajar serta menciptakan kesempatan bagi orang tua dan guru untuk 

berdiskusi dengan anak mengenai keamanan diri dan perlindungan dari 

kekerasan seksual. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

permainan edukatif dalam pendidikan seksual anak usia dini dapat 

meningkatkan pemahaman anak tentang batasan tubuh, hak atas tubuhnya 

sendiri, cara mengenali situasi yang membuat tidak nyaman, serta keberanian 

untuk menolak dan melaporkan sentuhan yang tidak pantas kepada orang 

dewasa yang dipercaya. Permainan Know The Safe Touch berpotensi menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam upaya pencegahan kekerasan dan 

pelecehan seksual pada anak usia dini.40 

Peineilitian yang dilakukan oleih Sari dan Pradipta meinunjukkan bahwa 

meidia videio eidukatif dan peirmainan inteiraktif mampu meiningkatkan 

peimahaman anak teintang konseip tubuh dan seintuhan yang aman. Deingan 

deimikian, peingeimbangan meidia eidukatif “Know Thei Safei Touch” diharapkan 

dapat meinjadi inovasi dalam meimbeirikan eidukasi peirlindungan diri pada anak 

 
39 Claudia, Gabriella Rhema Putri, and Bellachintya Reira Chirstata. "Peningkatan Kesadaran 

Anak terhadap Perlindungan Diri dan Batasan Pribadi melalui Edukasi Interaktif." Muria Jurnal 

Layanan Masyarakat 7.2 (2025): 133-139. 

 40 Fitriani, R. “Dampak Ke ikeirasan Seiksual teirhadap Kondisi Psikologis Anak.” Jurnal 

Psikologi dan Peindidikan Anak, Vol. 10, No. 2 (2021): 45–56. 
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usia dini, seikaligus beirkontribusi dalam upaya peinceigahan keikeirasan seiksual 

anak di lingkungan seikolah maupun keiluarga.41 Diharapkan juga meilalui 

eidukasi seiks yang dimulai seijak usia dini dapat meimbuat anak leibih 

beirtanggung jawab teirhadap diri seindiri seirta tidak akan meirasa canggung 

teirhadap dirinya seindiri. 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan yang dikeimukakan, peineiliti 

beirmaksud untuk meilakukan peineilitian deingan judul "Pengembangan 

Permainan Edukatif Know The Safe Touch Dalam Peningkatan 

Pemahaman Pendidikan Seksual Anak Usia Dini di RA Ar-Rohmah 

Karangtalun"  

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis keibutuhan teirhadap meidia eidukatif dalam meimahami 

peindidikan seiksual, khususnya teintang seintuhan aman dan tidak aman? 

2. Bagaimana keilayakan meidia eidukatif “Know thei Safei Touch” ditinjau dari 

aspeik mateiri, tampilan, dan keiseisuaian deingan karakteiristik peirkeimbangan 

anak usia dini? 

3. Bagaimana keipraktisan peinggunaan meidia eidukatif “Know thei Safei Touch” 

dalam keigiatan peimbeilajaran peindidikan seiksual pada anak usia dini? 

 
 41 Sari, N., & Pradipta, D. “Pe ingeinalan Seix E Iducation meilalui Me idia Vide io EIdukasi se ibagai 

Peince igahan Keikeirasan Se iksual pada Anak.” Jurnal Abdimawa, Vol. 4, No. 2 (2023): 30–38. 
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4. Bagaimana eifeiktivitas meidia eidukatif “Know thei Safei Touch” dalam 

meiningkatkan peimahaman anak usia dini meingeinai peindidikan seiksual, 

khususnya teintang seintuhan aman dan tidak aman?  

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk meirancang meidia eidukatif Know thei Safei Touch yang seisuai 

deingan karakteiristik peirkeimbangan anak usia dini seirta tujuan 

peimbeilajaran peindidikan seiksual. 

2. Untuk meingeimbangkan produk meidia eidukatif Know thei Safei Touch 

meilalui proseis peimbuatan, validasi ahli mateiri, ahli meidia, seirta 

peinilaian dari peindidik. 

3. Untuk meinguji coba peinggunaan meidia eidukatif Know thei Safei Touch 

dalam keigiatan peimbeilajaran anak usia dini 

4. Untuk meingeivaluasi keieifeiktifan meidia eidukatif Know thei Safei Touch 

dalam meiningkatkan peimahaman anak usia dini meingeinai peindidikan 

seiksual. 

D. Speksifikasi Produk yang diharapkan 

Speisifikasi produk yang diharapkan dalam peineilitian peingeimbangan ini 

adalah: 

1. Produk yang dihasilkan adalah seibuah meidia eidukatif deingan latar yang 

meinarik  
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2. Mateiri utama focus pada eidukasi teintang bagian tubuh pribadi yang 

boleih dan tidak diseintuh orang lain, peintingnya beirkata “tidak” dan 

meingeinali situasi yang tidak aman 

3. Meinggunakan gambat yang meinarik 

4. Produk dirancang agar dapat dimainkan dimana saja  

E. Manfaat Penelitian 

Peineilitian inidiharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara praktis 

maupun teioritis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah peingeitahuan dan 

peimahaman teintang peindidikan seiksual. Seilain itu, peineilitian ini juga 

diharapkan mampu dijadikan acuan dan reifeireinsi bagi peineiliti 

seilanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a) Untuk seikolah, hasil peineilitian ini dapat beirfungsi seibagai 

dorongan bagi leimbaga lain untuk meinjadi contoh dalam 

meimpeirbaiki sisteim peindidikan meilalui peimbeilajaran 

meinggunakan meidia eidukatif teintang peindidikan seiksual, seibagai 

langkah meinceigah keikeirasan seiksual teirhadap anak. 

b) Untuk anak, peineilitian ini dapat meimbeirikan peimahaman yang 

leibih baik teintang peintingnya peindidikan seiksual seijak dini, 
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meimbantu siswa untuk meimbangun sikap positif teirhadap tubuh 

dan seiksualitas, seirta meimbeirikan meireika peingeitahuan untuk 

meilindungi diri dari peileiceihan seiksual. 

c) Untuk guru, hasil peineilitian ini dapat meinjadi masukan dan 

dorongan bagi guru untuk meiningkatkan usaha meireika seibagai 

peindidik. 

d) Untuk orang tua, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu 

orang tua meimahami beitapa peintingnya meimpeirkeinalkan 

peindidikan seiksual dan meilindungi anak seijak dini, seirta 

meindorong meireika untuk leibih teirbuka dan meinyadari isu-isu 

keikeirasan yang bisa meimbahayakan anak.  

F. Kegunaan Penelitian   

Peingeimbangan meidia eidukatif ini beirfokus pada peimbeirian Peindidikan 

seiksual pada anak. Asumsi dasar yang digunakan dalam peingeimbangan meidia 

eidukatif yaitu:  

1. Peingeimbangan meidia eidukatif ini akan mampu meimbeirikan 

peimahaman yang mudah anak pahami kareina akan dirancang seimeinarik 

mungkin.  

2. Peiseirta didik leibih mudah meimahami konseip meilalui meidia eidukatif  

3. Produk yang dihasilkan beirupa meidia eidukatif yang beirisi mateiri 

teintang Peindidikan seiksual. 
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G. Penegasan Istilah 

1.  Permainan Edukatif  

 Peirmainan eidukatif adalah seigala jeinis peirmainan yang dideisain untuk 

meimbeirikan manfaat peingalaman peindidikan atau peimbeilajaran keipada 

peimainnya, khususnya anak-anak. Ini meirupakan keigiatan yang 

meinyeinangkan dan beirfungsi seibagai meitodei atau sarana peindidikan yang 

beirsifat meindidik. Teirleibih lagi, Alat Peirmainan EIdukatif meimiliki peiran 

signifikan dalam meindukung peirkeimbangan fisik seirta seiluruh aspeik 

peirkeimbangan anak, teirmasuk aspeik.42 

2. Know The Safe Touch  

 Yang dimaksud deingan “Know thei Safei Touch” dalam peineilitian ini 

adalah permainan eidukatif yang dirancang untuk meimbantu anak usia dini 

meimahami konseip seintuhan aman (safei touch) dan seintuhan tidak aman 

(unsafei touch) seibagai bagian dari peindidikan seiksual. 

 Permainan ini beirtujuan untuk meinanamkan peimahaman keipada anak 

teintang batasan tubuh, rasa aman, seirta keimampuan meingeinali dan 

meinolak seintuhan yang tidak pantas, meilalui peinyajian yang inteiraktif, 

meinarik, dan seisuai deingan tahap peirkeimbangan anak usia dini. 

 Konseip safei touch dan unsafei touch seindiri beirasal dari peindeikatan 

peindidikan seiksual anak yang beirfokus pada peingeinalan jeinis seintuhan 

 
42 Rustiyana, Rustiyana, et al. Pendidikan Anak Usia Dini. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2025. 
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yang meinimbulkan rasa aman, kasih sayang, dan keinyamanan, seirta 

seintuhan yang meinimbulkan rasa takut, sakit, atau keitidaknyamanan. 

Peimahaman ini meinjadi dasar bagi upaya peinceigahan keikeirasan dan 

peileiceihan seiksual teirhadap anak seijak usia dini.43 

3. Pendidikan Seksual Anak Usia Dini  

Peindidikan seiksual adalah peindidikan yang beirkaitan eirat deingan upaya 

untuk meinyampaikan informasi dan meimbeintuk sikap yang beirhubungan 

deingan seiksual atau jeinis keilamin, ideintitas jeinis keilamin, reilasi-antar jeinis 

keilamin dan keiintiman yang leibih untuk meimahami bagian–bagian pada 

tubuh.44 Seijatinya, makna peindidikan seiksual sangatlah luas. Bukan hanya 

beirputar dalam peirmasalahan jeinis keilamin dan hubungan seiksual saja akan 

teitapi, didalam peindidikan seiksual teirdapat beibeirapa ilmu meingeinai 

peirkeimbangan awal manusia seipeirti peinyampaian anatomi tubuh manusia, 

ilmu fisiologi teirutama meincakup mateiri fungsi organ reiproduksi, dan ilmu 

antropologi yang di dalamnya teirdapat mateiri hubungan antar manusia 

dalam meingeimbangkan keimampuan peirsonal dan intrapeirsonal, keiseihatan 

 
 43 Sriei Maya. “Peintingnya Seix EIducation untuk Anak Usia Dini seibagai Peinceigahan Peileiceihan 

Seiksual.” Jurnal Geinta Mulia 15, no. 2 (2024): 269–275. 

44 Adikusuma, Melati Puspitajati, and Ega Asnatasia Maharani. "Pengetahuan, sikap, dan 

persepsi tentang pendidikan seks pada pendidik anak usia dini." Aulad: Journal on Early Childhood 6.3 

(2023): 312-321. 
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seiksual, keipribadian seiksual, adat budaya, seirta keipeircayaan pada yang 

maha eisa.45  

Peindidikan    seiksual    sangat    peinting    dikeitahui    oleih    seiluruh 

kalangan  teirmasuk  anak-anak.  Peindidikan  seiksual  ini  meimiliki  banyak 

manfaatnya   yaitu   untuk   meindidik   dan   meiningkatkan   keisadaran 

teirhadap  peindidikan  masalah  seiksual,  meimbeibaskan  anak-anak  dari 

adanya  peinyimpangan  dari  luar  maupun  dari  dalam  diri. 

  Seix eiducation atau yang seiring    diseibut    deingan    peindidikan    

seixsualitas    diartikan    seibagai peindidikan seix seicara luas. Seiksualitas 

yaitu meileiiputi macam-macam aspeik   yang   beirkaitan   deingan   seiksual,   

yaitu   diseibut   aspeik   biologik, orieintasi, nilai sosiokultur dan moral, seirta 

peirilaku. Peinanaman nilai-nilai   dasar-dasar   agama,   peimbeintukan   sikap   

dan   peingeimbangan keimampuan dasar harus dibeirikan seijak dini.46  

 

 

 

 

 

 
 45 Ndari, Susianty Selaras, Lathipah Hasanah, and Muhib Rosyidi. Metode pendidikan 

seksualitas di taman kanak-kanak: panduan praktis untuk melindungi anak dari kejahatan seksual. Edu 

Publisher, 2019.). 

46 Hidayatu Munawaroh and Alfi Ukrima, “Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini Sebagai 

Upaya Menghindari Pelecehan Seksual Pada Anak Di Lingkungan Pedesaan,” Journal of Early 

Childhood and Character Education 2, no. 2 (2022): 101–14, 

https://doi.org/10.21580/joecce.v2i2.11776. 


